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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-

Share (TPS) terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada materi fungsi komposisi 

dan fungsi invers di Madrasah Aliyah. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain 

eksperimen semu (nonequivalent control group design). Sampel penelitian terdiri dari dua kelas, yaitu 

kelas eksperimen dan kelas kontrol yang masing-masing berjumlah 26 siswa. Pengumpulan data 

dilakukan melalui tes kemampuan pemecahan masalah matematis yang diberikan sebelum dan sesudah 

perlakuan. Data dianalisis menggunakan uji Mann–Whitney U karena salah satu data tidak berdistribusi 

normal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol (Sig. = 0,080 

> 0,05), dengan nilai effect size sebesar 0,14 yang termasuk dalam kategori kecil. Hal ini menunjukkan 

bahwa penerapan model TPS belum memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa. Temuan ini mengindikasikan bahwa efektivitas TPS dipengaruhi 

oleh kemampuan awal siswa, kualitas interaksi pembelajaran, serta kompleksitas materi yang dipelajari. 

Kata kunci: Think-Pair-Share, kemampuan pemecahan masalah matematis, fungsi komposisi dan invers, 

kuasi eksperimen 

 

PENDAHULUAN  
Dalam pembelajaran matematika, 

kemampuan pemecahan masalah 

merupakan kompetensi penting yang 

berperan dalam mengembangkan 

kemampuan berpikir rasional, kritis, dan 

sistematis. Menurut Gagné, pemecahan 

masalah termasuk keterampilan 

intelektual tingkat tinggi karena 

melibatkan integrasi berbagai konsep dan 

prinsip yang telah dipelajari sebelumnya 

(Pratiwi et al., 2023). Oleh karena itu, 

keberhasilan pembelajaran matematika 

tidak hanya ditentukan oleh hasil akhir, 

tetapi juga oleh proses berpikir dalam 

memahami dan menyelesaikan masalah 

(Siswanto & Meiliasari, 2024). 

Kemampuan pemecahan masalah 

memungkinkan peserta didik 

menggunakan pengetahuan yang dimiliki 

untuk menyelesaikan berbagai persoalan, 

baik kontekstual maupun abstrak (Putri et 

al., 2021). Proses ini meliputi memahami 

masalah, merencanakan strategi, 

melaksanakan penyelesaian, serta 

mengevaluasi hasil. Dengan demikian, 

pembelajaran perlu dirancang untuk 

mendorong keaktifan siswa melalui 

diskusi dan refleksi (Astini & Purwati, 

2020). 

Namun, berbagai penelitian 

menunjukkan bahwa kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa 

masih tergolong rendah hingga sedang. 

Siswa mengalami kesulitan dalam 

menentukan strategi penyelesaian dan 
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mengaitkan konsep matematika secara 

menyeluruh (Setyawati et al., 2024). 

Selain itu, siswa juga masih mengalami 

kendala dalam menyelesaikan soal 

kontekstual yang memerlukan penalaran 

mendalam (Fardah & Kusumah, 2025). 

Hal ini menunjukkan bahwa 

pembelajaran yang berlangsung belum 

sepenuhnya mendukung pengembangan 

kemampuan pemecahan masalah. 

Hasil pengamatan di MAN 2 Kota 

Palu menunjukkan bahwa pembelajaran 

masih cenderung konvensional dan 

belum melibatkan siswa secara aktif. 

Kegiatan diskusi dan eksplorasi strategi 

penyelesaian masalah belum optimal. 

Selain itu, keterkaitan materi dengan 

konteks kehidupan nyata masih terbatas, 

sehingga siswa mengalami kesulitan 

dalam memahami materi fungsi 

komposisi dan fungsi invers (Priyanto & 

Permatasari, 2022). 

Untuk mengatasi permasalahan 

tersebut, diperlukan model pembelajaran 

yang mendorong keaktifan siswa. Salah 

satu model yang dapat digunakan adalah 

model pembelajaran kooperatif tipe 

Think-Pair-Share (TPS). Model ini 

memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk berpikir secara mandiri, berdiskusi 

dengan pasangan, dan berbagi hasil 

pemikiran. Dengan demikian, siswa 

dapat membangun pemahaman melalui 

interaksi dan refleksi (Perangin-angin & 

Lubis, 2025). 

Berbagai penelitian menunjukkan 

bahwa model TPS dapat meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah dan 

berpikir kritis siswa. Melalui tahapan 

think, pair, dan share, siswa dapat 

mengembangkan strategi penyelesaian 

masalah serta mengkomunikasikan ide 

secara sistematis (Agustiani & Sudrajat, 

2024; Ilema et al., 2024; Marhaeni et al., 

2022). 

Namun demikian, penelitian yang 

mengkaji efektivitas model TPS pada 

materi fungsi komposisi dan fungsi 

invers di madrasah aliyah masih terbatas, 

khususnya pada konteks MAN 2 Kota 

Palu. Selain itu, belum banyak penelitian 

yang menguji penerapan TPS pada 

karakteristik siswa madrasah yang 

beragam. Padahal, materi ini bersifat 

abstrak dan memerlukan pemahaman 

konseptual yang mendalam. Oleh karena 

itu, penelitian ini penting dilakukan 

untuk mengisi kesenjangan tersebut serta 

memberikan bukti empiris mengenai 

efektivitas model TPS dalam 

meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa. 

Berdasarkan landasan tersebut, 

penelitian ini diarahkan untuk 

menganalisis pengaruh Pemanfaatan 

pendekatan kolaboratif tipe Think-Pair-

Share (TPS) untuk mengasah 

keterampilan siswa dalam menyelesaikan 

persoalan matematika di Madrasah 

Aliyah terkait topik penggabungan dan 

kebalikan fungsi. Dari sisi konseptual 

maupun penerapan, temuan ini bertujuan 

mendukung peningkatan proses belajar 

matematika sekaligus menjadi acuan bagi 

guru dalam merancang strategi 

pembelajaran yang lebih efektif dan tepat 

sasaran secara kontekstual guna 

meningkatkan kualitas pembelajaran 

matematika. 

METODE 
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan desain 

eksperimen semu (quasi-experimental 

design). Desain yang digunakan adalah 

nonequivalent control group design, yaitu 

melibatkan dua kelompok tanpa 

penentuan subjek secara acak. Satu 

kelompok berperan sebagai kelas 

eksperimen yang diberikan perlakuan 

berupa model pembelajaran kooperatif 

tipe Think-Pair-Share (TPS), sedangkan 
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kelompok lainnya sebagai kelas kontrol 

yang menggunakan pembelajaran 

konvensional. Kedua kelompok diberikan 

pretest untuk mengetahui kemampuan 

awal dan posttest untuk mengukur 

kemampuan setelah perlakuan. 

Penelitian dilaksanakan di MAN 2 

Kota Palu pada semester ganjil tahun 

ajaran 2025/2026. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 

XI. Sampel penelitian ditentukan 

menggunakan teknik purposive sampling 

dengan mempertimbangkan kesetaraan 

kemampuan awal siswa dan rekomendasi 

guru mata pelajaran. Sampel terdiri dari 

dua kelas, yaitu kelas XI E sebagai kelas 

eksperimen dan kelas XI D sebagai kelas 

kontrol, yang masing-masing berjumlah 

26 siswa. 

Variabel dalam penelitian ini terdiri 

dari variabel bebas dan variabel terikat. 

Variabel bebas adalah model 

pembelajaran kooperatif tipe TPS, 

sedangkan variabel terikat adalah 

kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa. Kemampuan 

pemecahan masalah diukur melalui 

indikator: (1) memahami masalah, (2) 

merencanakan strategi penyelesaian, (3) 

melaksanakan penyelesaian, dan (4) 

mengevaluasi hasil. 

Instrumen penelitian yang digunakan 

meliputi tes dan lembar observasi. Tes 

berbentuk soal uraian sebanyak dua butir 

yang disusun berdasarkan indikator 

kemampuan pemecahan masalah 

matematis. Tes diberikan pada saat 

pretest dan posttest. Sebelum digunakan, 

instrumen telah melalui uji validitas. 

Lembar observasi digunakan untuk 

mengamati keterlaksanaan pembelajaran 

TPS dan keaktifan siswa selama proses 

pembelajaran. 

Teknik pengumpulan data dilakukan 

melalui tes dan observasi. Tes digunakan 

untuk mengukur kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa sebelum dan 

setelah perlakuan. Observasi dilakukan 

untuk memperoleh data mengenai 

pelaksanaan pembelajaran dan aktivitas 

siswa di kelas eksperimen. 

Teknik analisis data dilakukan 

dengan analisis statistik deskriptif dan 

inferensial. Analisis deskriptif digunakan 

untuk menggambarkan kemampuan 

pemecahan masalah siswa melalui nilai 

rata-rata, standar deviasi, dan distribusi 

data. Sebelum pengujian hipotesis, 

dilakukan uji prasyarat yang meliputi uji 

normalitas menggunakan Shapiro–Wilk 

dan uji homogenitas untuk mengetahui 

kesamaan varians kedua kelompok. 

Apabila data tidak berdistribusi 

normal, maka pengujian hipotesis 

dilakukan menggunakan uji 

nonparametrik Mann–Whitney U untuk 

mengetahui perbedaan kemampuan 

pemecahan masalah matematis antara 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Kriteria pengambilan keputusan adalah: 

(1) jika nilai signifikansi (Asymp. Sig. 2-

tailed) > 0,05 maka H₀ diterima, dan (2) 

jika nilai signifikansi ≤ 0,05 maka H₀ 

ditolak. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam studi ini, data diperoleh dari 

dua kelompok siswa yang menjadi 

sampel penelitian, masing-masing 

beranggotakan 26 peserta, digunakan 

dalam penelitian ini: satu kelompok 

memperoleh intervensi pembelajaran, 

sedangkan yang lain tidak. Data yang 

dikaji mencakup hasil evaluasi awal, 

hasil evaluasi akhir, dan perubahan 

kemampuan pemecahan masalah. 
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Analisis normalitas data dalam 

penelitian ini dilakukan menggunakan uji 

Shapiro–Wilk, dengan pertimbangan 

bahwa jumlah sampel pada masing-

masing kelompok kurang dari 50 

sehingga lebih tepat digunakan untuk 

mendeteksi distribusi normal pada 

sampel berukuran kecil. Pengujian ini 

bertujuan untuk memastikan apakah data 

memenuhi asumsi normalitas sebagai 

landasan dalam menentukan uji statistik 

selanjutnya. Hasil uji normalitas 

disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas (Shapiro–

Wilk) 

 

Kelas 

Shapiro-Wilk 

Statisti

c df Sig. 

Pretest Kontrol ,873 26 ,004 

Eksperi

men 

,949 26 ,223 

posttest Kontrol ,962 26 ,431 

Eksperi

men 

,956 26 ,322 

Berdasarkan Tabel 1, salah satu data 

pretest tidak memenuhi distribusi normal 

(p < 0,05), sehingga analisis berikutnya 

dilakukan menggunakan uji 

nonparametrik Mann–Whitney U. 

Tujuan pengujian di tahap awal 

adalah mengevaluasi perbedaan tingkat 

kemampuan sebelum perlakuan diberikan 

antara kelas yang menerima intervensi 

dan kelas pembanding. 

Tabel 2. Hasil Uji Mann–Whitney Pretest 

 

Kelas N 

Mean 

Rank 

Sig. (2-

tailed) 

Pretest Kontrol 26 32,13 0,007 

Eksperi

men 

26 20,87  

Total 52   

Data yang ditampilkan pada Tabel 2 

memperlihatkan nilai (Sig. = 0,007 < 

0,05), yang menunjukkan adanya 

perbedaan bermakna antara keterampilan 

awal siswa pada kelompok pembanding 

dan kelompok percobaan. Hasil 

pengolahan data deskriptif 

memperlihatkan bahwa mean rank kelas 

kontrol (32,13) melebihi kelas 

eksperimen (20,87), yang 

mengindikasikan bahwa Keterampilan 

awal siswa di kelompok pembanding 

terlihat lebih tinggi dibandingkan dengan 

kelompok percobaan. 

Untuk mengendalikan perbedaan 

kemampuan awal, dilakukan analisis gain 

score yang diperoleh dari selisih antara 

nilai posttest dan pretest. 

Tabel 3. Hasil Uji Mann–Whitney Gain 

Score 

 

Kelas N 

Mean 

Rank 

Sig. 

(2-

tailed) 

Gain Kontrol 26 24,40 0,318 

Eksperi

men 

26 28,60  

Total 52   

Data yang ditampilkan pada Tabel 3 

memperlihatkan nilai (Sig. = 0,318 > 

0,05), yang menandakan bahwa 

peningkatan kecakapan siswa dalam 

menuntaskan persoalan matematika pada 

kedua kelompok tidak berbeda secara 

signifikan.  

Secara deskriptif, hasil penilaian 

mean rank kelompok yang menerima 

perlakuan (28,60) memiliki nilai yang 

melampaui kelas pembanding (24,40), 

menandakan peningkatan di kelompok 

perlakuan cenderung meningkat baik. 

Walaupun terdapat perbedaan hasil, 

analisis data menunjukkan bahwa selisih 

tersebut belum dapat dianggap bermakna 

dalam perhitungan statistik. 
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Kita hitung effect size untuk gain: 

𝑟 =
𝑍

√𝑁
 

Z = -0,998 

N = 52 

 

√52 ≈ 7,21 

 

Effect size ≈ 0,14 → kategori kecil 
Nilai effect size dihitung 

menggunakan rumus 𝑟 =
𝑍

√𝑁
, dengan 

hasil r ≈ 0,14 yang termasuk dalam 

kategori kecil. Hasil kajian ini 

mengungkapkan bahwa strategi Think 

Pair Share menunjukkan pengaruh yang 

kecil terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis. 

Hasil pengolahan data menunjukkan 

bahwa nilai posttest antara kelompok 

percobaan dan kelompok pembanding 

tidak berbeda secara bermakna (Sig. = 

0,080 > 0,05). Temuan ini 

mengindikasikan bahwa penerapan 

pendekatan Think-Pair-Share (TPS) 

belum memberikan dampak yang jelas 

terhadap kecakapan siswa dalam 

menyelesaikan persoalan matematika 

peserta didik pada materi yang diteliti. 

Kondisi ini diduga dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, antara lain perbedaan 

kemampuan awal siswa, keterbatasan 

pemahaman konsep dasar, serta kualitas 

interaksi dalam proses pembelajaran 

yang belum optimal. Selain itu, 

kompleksitas materi fungsi komposisi 

dan fungsi invers yang bersifat abstrak 

juga dapat menjadi faktor yang 

memengaruhi rendahnya peningkatan 

kemampuan siswa. 

Menurut teoritis, Think–Pair–Share 

berpijak konstruktivisme sosial yang 

menekankan pentingnya interaksi serta 

negosiasi makna antar siswa dalam 

membangun pemahaman konseptual 

secara kolaboratif. Sebagai strategi dalam 

pembelajaran kooperatif, Think–Pair–

Share (TPS) memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk melakukan 

refleksi secara mandiri, berdiskusi secara 

berpasangan, serta menyampaikan hasil 

pemikirannya kepada kelas, sehingga 

mendukung terjadinya pertukaran ide dan 

pembentukan pemahaman konseptual 

secara kolaboratif (Sumandya & Wirjana, 

2023). Dalam perspektif ini, pengetahuan 

tidak terbentuk secara individual semata, 

tetapi melalui diskusi, pertukaran ide, dan 

aktivitas sosial yang memungkinkan 

terjadinya konstruksi pengetahuan 

bersama (joint knowledge construction) 

dalam pembelajaran yang aktif 

(Brundage et al., 2023).  

Sebagai strategi dalam pola 

pembelajaran kolaboratif Think–Pair–

Share (TPS) menunjukkan kesempatan 

bagi para siswa dalam upaya melakukan 

refleksi individu, bertukar pendapat 

secara berpasangan, serta menyampaikan 

hasil pemikirannya kepada kelas, 

sehingga mendukung pertukaran ide dan 

pembentukan pemahaman konseptual 

secara kolaboratif (Faqih, 2019; 

Rismayanti et al., 2020). Interaksi 

tersebut juga dapat meningkatkan kerja 

sama, komunikasi, dan keterlibatan siswa 

dalam proses pembelajaran (Rohmah & 

Retnosar, 2025; Sari et al., 2025). Tahap 

think mendorong siswa agar lebih aktif 

dalam menyusun gagasan ide-ide 

pemecahan masalah yang dilakukan 

mandiri sebelum melakukan diskusi 

berpasangan, sehingga berkontribusi 

mendorong siswa berpikir secara logis 

serta kreatif (Mks, 2024). Tetapi, 

efektivitas interaksi tersebut sangat 

bergantung pada kualitas proses kognitif 

pada tahap think dan pair. Apabila siswa 

belum memiliki skemata awal atau 

penguasaan konsep prasyarat yang 

memadai, maka diskusi pada tahap pair 
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berpotensi hanya sebatas berbagi 

jawaban tanpa diikuti pertukaran strategi 

dan penalaran yang bermakna. 

Di sisi lain, ketidaksamaan 

kompetensi awal antara kelompok 

pembanding dan kelompok perlakuan 

turut memengaruhi perolehan studi. 

Adanya selisih signifikan dengan nilai 

pretest lebih tinggi pada kelas kontrol 

mengindikasikan perbedaan kompetensi 

awal di antara kelompok-kelompok 

penelitian. Dari sudut pandang teori 

belajar, kompetensi awal berperan 

penting dalam pencapaian belajar, karena 

individu yang memiliki pengetahuan 

dasar yang cukup cenderung mampu 

mengolah informasi baru secara lebih 

efektif dan berpartisipasi lebih aktif 

dalam pelaksanaan pembelajaran (Dong 

et al., 2020). Temuan kajian lain 

menyoroti bahwa kemampuan awal 

memiliki peran yang cukup besar 

terhadap pencapaian akademik peserta 

didik di bidang matematika (Rianto et al., 

2022). Selain hal tersebut, keterampilan 

dasar turut memengaruhi kecakapan 

siswa mengembangkan hubungan konsep 

dan strategi penyelesaian masalah dalam 

pembelajaran matematika (Siagian & 

Siregar, 2021). Oleh karena itu, 

meskipun kelas eksperimen memperoleh 

perlakuan TPS, peningkatan yang terjadi 

belum cukup kuat untuk melampaui 

keunggulan awal kelas kontrol secara 

signifikan. 

Selain itu, keterampilan siswa dalam 

mencari solusi pada persoalan 

matematika menjadi aspek penting dalam 

proses pembelajaran, bentuk 

keterampilan keterampilan berpikir 

mendalam yang tidak semata-mata 

ditentukan oleh strategi pembelajaran 

yang digunakan. Faktor lain seperti 

pemahaman konseptual yang mendalam, 

pengalaman dalam menghadapi masalah 

nonrutin, serta pembiasaan melakukan 

penalaran matematis secara sistematis 

turut berperan dalam mengembangkan 

kemampuan tersebut. Kompleksitas 

proses pemecahan masalah juga 

menyebabkan siswa berpotensi 

melakukan berbagai kesalahan, baik 

kesalahan konseptual maupun prosedural 

dalam menyelesaikan permasalahan 

matematika (Ernawati & Baharullah, 

2020; Rahmawati et al., 2022; Rambe et 

al., 2025). Kemampuan ini menuntut agar 

dapat menganalisis permasalahan, 

merancang pendekatan penyelesaian, 

serta mengevaluasi hasil penyelesaian 

melalui proses berpikir tingkat tinggi 

yang kompleks (Ruf’aniyah et al., 2025). 

Dengan demikian, apabila implementasi 

pola pembelajaran teknik belajar 

interaktif TPS dalam waktu relatif 

singkat, transformasi pola pikir siswa 

dari pendekatan prosedural ke arah 

pemikiran yang lebih analitis belum 

sepenuhnya terbentuk secara optimal. 

Kondisi ini dapat menjelaskan mengapa 

peningkatan yang terjadi bersifat 

deskriptif, tetapi belum menunjukkan 

variasi yang bermakna secara data. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

temuan Marhaeni et al., (2022) 

menunjukkan penerapan teknik belajar 

interaktif TPS tidak selalu berdampak 

pada hubungan yang kuat dengan 

kemampuan peserta didik dalam 

menyelesaikan masalah matematis, 

meskipun terjadi peningkatan rata-rata 

pada kelas eksperimen. Azizah et al., 

(2024) Hasil kajian tersebut turut 

menyatakan teknik belajar interaktif TPS 

belum membuat peningkatan pemahaman 

konsep secara signifikan, sementara 

pemahaman konsep secara teoretis 

menjadi dasar utama dalam proses 

pemecahan masalah. Selain itu, Rahayu 

& Widayati, (2019) menyimpulkan 

bahwa TPS tidak menunjukkan 
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keunggulan signifikan dibandingkan 

metode diskusi lainnya dalam 

meningkatkan kemampuan problem 

solving siswa. Konsistensi temuan 

tersebut memperkuat bahwa efektivitas 

TPS sangat kontekstual dan tidak bersifat 

universal. 

Beberapa studi menunjukkan teknik 

belajar interaktif TPS dapat berperan 

meningkatkan kapabilitas peserta didik 

dalam menangani soal matematika 

melalui kegiatan berpikir secara individu, 

diskusi berpasangan, serta pertukaran ide 

dalam kelompok. Studi yang 

dilaksanakan oleh Sirikhun & Panarach, 

(2024) mengindikasikan bahwa 

penerapan strategi TPS mampu 

mengembangkan kecakapan siswa dalam 

menyelesaikan soal matematika melalui 

partisipasi aktif dalam interaksi dan 

diskusi selama pembelajaran. Selain itu, 

penelitian Lubis & Maysarah, (2025) 

mengindikasikan bahwa teknik belajar 

interaktif TPS berpengaruh dalam upaya 

mengembangkan keterampilan siswa 

dalam menyampaikan ide matematika 

serta memecahkan persoalan peserta 

didik. 

Temuan riset ini mengindikasikan 

efektivitas pendekatan kolaboratif TPS 

bersifat kontekstual dan tidak selalu 

berdampak memengaruhi kemampuan 

siswa dalam menuntaskan persoalan 

matematika. Hasil ini mendukung hasil 

kajian sebelumnya yang memberikan 

bukti efektivitas Think-Pair-Share (TPS) 

sangat bergantung pada kesiapan kognitif 

peserta didik, mutu interaksi, dan 

pengintegrasian dengan pendekatan 

pembelajaran inovatif.  

SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 

penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe Think-Pair-Share (TPS) 

pada materi fungsi komposisi dan fungsi 

invers di Madrasah Aliyah tidak 

memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa. Hal ini 

ditunjukkan oleh hasil uji statistik yang 

memperlihatkan tidak adanya perbedaan 

signifikan antara kelas eksperimen dan 

kelas kontrol, serta nilai effect size yang 

tergolong kecil. 

Temuan ini menunjukkan bahwa 

efektivitas model TPS dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, antara lain perbedaan 

kemampuan awal siswa, keterbatasan 

pemahaman konsep dasar, kualitas 

interaksi dalam pembelajaran, serta 

karakteristik materi yang bersifat abstrak. 

Kondisi tersebut menyebabkan 

peningkatan kemampuan siswa pada 

kelas eksperimen belum mampu 

melampaui kelas kontrol secara 

signifikan. 

Berdasarkan hasil tersebut, 

disarankan agar penerapan model TPS 

perlu dioptimalkan dengan 

memperhatikan kesiapan awal siswa dan 

pengelolaan interaksi pembelajaran yang 

lebih efektif. Selain itu, penelitian 

selanjutnya dapat mengkaji penerapan 

TPS dalam jangka waktu yang lebih 

panjang atau mengombinasikannya 

dengan pendekatan pembelajaran lain 

yang lebih inovatif guna meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa. 
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